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Abstrak
Permasalahanreduplikasisebagaisalah satuperistiwa dalam
bahasatelahbanyakdibicarakimolehpara ahli bahasaItJdorzesia,
bahkantelah ada yang meraihgelar doktor melalui kajian redu-
plikasi. Khususnya reduplikasi mor/ematau reduplikasi dalam
tataranmorfologibahasaIndollesiasampaisekarangbelurndiper-
olehdeskripsidengankriteriayangsecaraeksplisitdinyatakanoleh
para ahli bahasa.Merekamemangmemerikanataumenggolongkan
jenis reduplikasi dalam bahasaIndonesia, namunhasilnyapun
ternyata berbeda-beda, dengan kriteria pemerian yang tidak
merekanyatakan.Satu-satunyakriteriayangmunculdalampemer-
tian reduplikasiyangtelahdilakukanadalahpemerianreduplikasi
atasmakna.
Tulisanini mencobamenyajikantawaranpendeskripsianstruk-
tur reduplikasibahasaIndonesia,denganmengasumsikanreduplik-
asi sebagaiperistiwamoifologisyang mandiri. Artinya, peristiwa
morfologisyangterjadisecarasimultandellganperistiwayang lain
dapat dipandang sebagai salah satu peristiwa tersendiri, atau
hanyadilihat reduplikasillyasehillggayang laill diabaikan.Redu-
plikasi moifologisdalamhal i"i dapatdikategorikallmenggunakan
kriteriaarah, danbentuk.Kriteria arah reduplikasidapatdikelom-
pokkanarah depalldan arah belakang.Kriteria bentukreduplikasi
dapatdikelompokkanbelltukutuh,sebagian,dan variasi. Kriteria
belltukdasar reduplikasidapatdikelompokkanmenjadibentukasal
danturunanataujadian.
1. Pendahuluan
Reduplikasisebagaisuatuperistiwayanglazimterdapatdalambahasatelah
banyakdibicarakanmeskimenggunakanberbagaistilah,misalnyabentuk
ulang(Keraf,1991),kataulang(Keraf,1984),prosespengulangan(Ramlan,
1979),danyanglainpad:!umumnyamenggunakanisi.ilahreduplikasi.Adapula
yangmenggunakanisti)abbefih:ku!angsekaligusmenggunakanreduplikasi
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denganpengertianyangagakberlainan(lihatParera,1988).Pembicaraanyang
telahmunculpadaumumnyajugatelahmemerikanreduplikasiyangterdapat. ~ . . -'
plikasiyangmerekaperolehatauyangmerekatampilkanpunberbeda-beda.
Perbedaanperianmerekaitu agaknyabukansemata-matadisebabkanoleh
temuandatayangberbedaatauberlainan,melainkansudutpandangyang
merekagunakanyangberbedamenjadisebabutamatimbulnyaperbedaan
perianitu. Lebih-lebihlagi di antaramerekabelummemunculkansecara
eksplisitkriteriapemerianreduplikasiyangmerekabuat,kecualiM. Ramlan
(1979:41), sehinggamembuatkemungkinanberbedadeskripsiperiannya
semakinbesar.
Reduplikasiitusendiridapatdikelompokkanmenjadireduplikasimorfemik,
fonologik,sintaktik.Reduplikasiyangpertamaitulahyangpalingbanyakdibi-
carakanolehparatatabahasawan,bahkantelahadayangmenelitisecaraspesi-
fik sehinggameraihgelardoktoryaituD.S.Simatupang(1979)yangkemudian
hasilnyadipublikasikanmenjadibukuseriILDEP (1983),danpadatahun1980
HarimurtiKridalaksanamengulasnyakembalimasalahreduplikasi.Hal tersebut
menunjukkanbetapareduplikasimasihtetapmenarikuntukdikaji, selain
dimungkinkandanyabutir-butiryangdirasabelumtenmgkapadakajianyang
telahdilakukanolehorangyangterdahulu.Sayang,merekapunbelummenam-
pilkankriteriasecaraeksplisityangberkaitandenganstruktur--masalahmakna
daDfungsitelahdimunculkan.
Padakesempatani i sengajadisajikanpembicaraanreduplikasimorfemik,
meskikemungkinandapatditerapkanpulauntukmemerikanredupJikasiyang
lainnya,denganpenekananpenawarankriteriapendeskripsianreduplikasi
sehinggaditemukanperianreduplikasiyangkuranglebihsamauntufkasus
yangsama.Hal ini pentingartinyabagipengajarankhususnyamengingat
dijumpaistilahyangsarnauntukkonsepyangberbeda,ataudatayangsama
dikategorikansebagaireduplikasiyangberbeda.Misalnya,datamembaca-
baca,mengukur-ukur,melambai-lambaikandanyangsejenisnyadapatdisebut
pengulangansebagian(Ramlan,1979),dwilinggaberimbuhan(Keraf,1991)
atauulanganberimbuhan(Keraf,1984).Tentusajahaltersebutterjadikarena
penggunaankriteriapemerianyangberbeda.Alasanyangmendesakuntuk
segeradiberikankriteriayangeksplisitdalambidangreduplikasiadalahbidang
laintelahdilakukan,misalnyakalimatdapatdideskripsikanatasjumlahklausa,
kontur,fungsiataujabatan;afiksdapatdideskripsikanatasletaksehingga
dijumpaipemerianprefiks,infiks,sufiksdansebagainya,mengapadalamtata-
ranmorfologiyangberkaitandenganperistiwareduplikasit dakdilakukaneara
kerjayangsarna.
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Tentusajakarenasajianini merupakanpenawaransangatdimungkinkan
"tidaklaku"karenamasyarakatterlanjurmenyenangiyangtelahada.Namuo,
yangpentingsebenamyaperluadapemikirankriteriaeksplisityangpastidi
dalampemerianreduplikasibahasaIndonesiasepertipemeriankebahasaaoyang
lainya.
2. KonsepReduplikasi
Reduplikasimerupakansuatuprosesdaohasilpengulangansatuanbahasa
sebagaialatfonologisataugramatikal,sehinggapadahakikatnya<Japatditemui
reduplikasifonologisdanreduplikasigramatikal-denganpengertianreduplikasi
gramatikalmeficakupreduplikasimorfemisataureduplikasimorfologis,dan
reduplikasiintaktis.Bahkankadang-kadangadayangmengelompokkaobegitu
sajareduplikasimenjadireduplikasifonologis,reduplikasimorfologisdan
reduplikasiintaktis(lihatKridalaksaoa.1982:13--144;1989:88;Simatupang.
1983).
Reduplikasifonologismerupakanperistiwareduplikasiyangdapatbcrupa
perulangal1suku,atausuku-sukukatasebagaibagiankata,bentukdasardan
reduplikasifOliC!ogisini secaradeskriptifsiokroniktidakdapatditemukan
dalambahasayangbersangkutan.Contohreduplikasifonologisdalambahasa
Indonesia ntaralainsusu,pipi, .,,;s;,kuku.kupu-kupu,kura-kura,bfri-biri,
betutu,cecungukdansebagainya.Reduplikasisepertiini olehparaahlibahasa
Indonesiaseringdisebutperulangansemu,kataulangsemu,ataureduplikasi
semu(lihatSamsuri.1988:91;Keraf.1991:153;Alisyahbana.1953:55-56).
Kelompoklainmenyatakanbahwareduplikasiepertiitu tidakdapatdimasuk-
kansebagaikataulang,bentukulang,karenasecaradeskriptif,baiksecara
strukturalmaupunsemantistidakdapatdikembalikanbentukdasamya(Ram-
Ian.1979:38;Parera.1988:58;Keraf.1984:123).TalaBah'::"'IaB kuBahasa
Indonesia(1988:168)tidakmemberikansikaphanyamenampilkarmyasebagai
catatanbahwadalambahasaIndonesiadijumpaibentukyangsepertiitu.
Reduplikasimorfologis(adapulayangmenyebutreduplikasimorfeminris)
merupakanreduplikasiyangbanyakdihicarakanolehparapenulistatabaha;:;a
Indonesia.Reduplikasimorfemismengacupa.dapersoalaninputyangberupa
morfem,sedangkanreduplikasimorfologismangacupadacakupanbidangnya,
yaitupadatataranmorfologi.Basil atauoutputreduplikasini berupakata,
yaitukatakompleks.Reduplikasimorfologisini merupakansalahsatuproses
morfologisyanglazimdijumpaipadasebagai&nbesarbahasadi duoiaini teru-
tamabahasayangbertipeaglutinatif.Kita ketahuibinwaprosesmorfologis
(adapulayangmenyebutprosedemorfologis)dalambahasayangsatudimung-
kinkanberbedadenganbahasayanglaindarikemungkinanproS~smorfologis
yangadadi dalambahasa-bahasadi duniaini, yangantaralainadalahafaksasi,
Pemerlan WujudReduplikasiBahasa Indonesia 43
-- ---
- - - --- - -
reduplikasi,suplesi,modifikasi,subtraksi,komposisi,derivasizero,derivasi
balik, suprafiksdansebagainyadengankemungkinanadanyapenggabungan
. ,~r[rlM*I~'. 1978,116-- 134,S n.
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1980:190- 193;Verhaar.1977:60;BlochdanG.L. Trager.1942:56-- 60;
Kridalaksana.1985:18-- 25;1989;Soepamo.1988:74- 76).
Konsepreduplikasimorfologispadabakikatnyamemilikikesamaandi antara
paraahlibahasaIndonesia,hanyasajadi dalammenyebutbentukdasardari
bentukulangdijumpaiberbagaimacam.Hakikatreduplikasiadalahadanya
repetisiatauperulangan--yangdalamhalini padatataranmorfologi--sehingga
menghasilkankataturunanataukatakompleks.Babkan,mungkinkarena
dianggaptelahmemasarakatterdapatbeberapapenulistatabahasayangtidak
mencantumkanlagi batasanreduplikasi(lihatKridalaksana.1985;1989;
Samsuri.1980).Untukmenguatkanpemyataantentangbakikatreduplikasi
tersebut,berikutini diberikanbeberapabatasanyangdiberikanolehparaahli
bahasaIndonesia.
(I)GorysKeraf(1991:149)menyatakanbahwareduplikasimerupakansebuah
bentukgramatikalyangberujudpenggandaansebagaiatauseluruhbentuk
dasarsebuahkata.
(2)Ramlan(1979:38)menyatakanbahwaprosespengulangantaureduplikasi
merupakanpengulanganbentuk,baikseluruhnyamaupunsebagian,baik
denganvariasifonemmaupuntidak.Hasilperulanganituberupakata,dan
bentukyangdiulangmerupakanbentukdasar.
(3)Samsuri(1988:14)menyatakanbabwareduplilCasimerupakanpengulangan
bentukata,yangdapatutuhatausebagian.
(4)Matthews(1978:127)mengungkapkanbabwareduplikasimerupakanrepe-
tisiyangdapatpersialtetapidapatpulakeseluruhan.
(5)TalaBahasaBakuBahasaIndonesia(1988:166)memuatpemyataahredu-
plikasisebagaiprosespengulangankatabaiksecarakeseluruhan(utuh)
maupunsecarasebagian.
Daribatasanyangdimunculkanitusecarategasmemperkuathakikatredu-
plikasi yangtidaklain merupakangejalarepetisiatauperulanganbentuk.
Bentukyangdiulangitutemyatadisebutdenganbermacam-macam,dancara
pengulangannyad patsecarautuhdapatpulahanyasebagian.Satu-satunya
batasanyangmemunculkankemungkinandijumpaivariasifonemhanyalah
batasan(2).Bentukyangdiulangadayangmenggunakanistilahkata,bentuk
kata,bentukdasar,bahkanadayangmenyebutleksem(lihatpulaParera.1988:
48;Kridalaksana.1989:12,89).
Bilapersoalanbentukyangmenjadidasarperulangantimbulpermasalahan
istilah,persoalanhasilreduplikasisemuanyamenunjukkankesamaanpersepsi,
yaituharusberupakata,dankatayangdihasilkandariprosesreduplikasi
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termasukkataturunanataukatakompleks.Dengandemikian,biladigambarkan
akantampaksebagaiberikutini.
Bentukdasar- > Prosesreduplikasi-- > kataKompleks
(herupapapun)
Darigambarandialaskiranyajelasbahwareduplikasiharuslahdibedakan
darikatayangberulang,karenakatayangberulangtidakakanmenghasilkan
kata,tetapimenghasilkankata-kata.Katayangberulangmunculsebagairepe-
lisi itubiasadijumpaipadaperistiwaberbahasayangdilakukanolehpenjual
ataupenjajamakanan,kotandansebagainya;orangyangsedangsakitalau
ketakutan,orangyangsedangmenjadisuporterolahragadansebagainya.
Bentuktuturansepertitu tidaktermasukedalamreduplikasimeskiterjadi
peristiwaperulanganataurepetisibentuklingual.Misalnya,tahu,tahutempe,
PaIdSakit,sakit,aduhsakit,Bu!Tolongtolong,kebakaran!dansebagainya
(konteksnyasengajatidakditampilkansecaraformal).
Reduplikasimorfologisdalambahasa-bahasatertentudimungkinkanmemi-
liki bentuk:dasaryangherupabentukturunanataubenluk:kompleks.Artinya,
bcntukdasarreduplikasitu sebelumnyatelahmemilikistatussebagaikata
kompleks,kemudianmenjadiunsurprosesmorfologislagiuntukmembentuk
katawbaruwyanglainsehinggaterjadirekursi.Kembalinyakatamenjadiunsur
leksikalitudisebutleksikalisasi(Kridalaksana.t989:14),dansebaliknya
berubahnyal ksemmenjadikatadisebutgramatikalisasi.Misalnya,bentuk
berjalan-jalan(diasumsikanbentukdasarnyaberjalan)dapatditunjukkan
prosesnya:
(1)ProsesI
(2)ProsesII
: prefiksasiber-terhadapbentukjalanmenjadibe/jalall
: leksikalisasiberjalanmenjadiunsurleksikalyangbiasanya
disebutleksem
(3)ProsesIII : reduplikasibentukherjalanrnenjadiberjalan-jalan.
Bentukorang-orangdapatditunjukkanprosesnya:
(1)ProsesI : gramatikalisasileksemorangmenjadikataorang.
(2)ProsesII : leksikalisasiorangmenjadileksemorang.
(3)ProsesIII : reduplikasiorangmenjadiorang-orang.
Kadang-kadangbentukorang-orangdansejenisnyadiasumsikandibentuk
darileksem(adapulayangmenyebutmorfem)yanglangsungmengalami
prosesreduplikasi,tanpamelaluipemunculanmenjadikatalebihdahulu.
Dengandemikian,bila asumsinyademikianpadabentukorang-orangtidak
dijumpaiprosesleksikalisasi.Namun,biladitecimadanyafaktaorangdan
sejenisnyapemahmunculsebagaikata,analisisepertidi alasdapa.tditerima.
Roouplikasisintaksismerupakanreduplikasigramatikalyangillpu!-nya
berupaleksem(adayangmenyebutmorfern),danoutput-nyaberupaklausa.
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Jadi reduplikasiini menghasilkanklausabukaolagikata.Persoalannya,klausa
di sinibukandalamartibentuk,melainkandalamsemantik.Perhatikancontoh
~ri~\ffint,
Tua-tua,masihmampunaiksepedaorangitu.
Bentuktua-tuadalamkonteksitudapatdiparafrasakanmenjadimeskipun
tua,walaupuntuadansebagainyasehinggabentuklengkapnyaadalahorangitu
(sudah)tua,yangmerupakanklausadengantuasebagaipredikatinti. Contoh
laindapatditambahkan,dandicobauntukdianalisislebihIanjut.
DalambahasaIndonesia,suatubentukreduplikasitidakdapatditetapkan
begitusajamerupakanbentukreduplikasimorfologisatausintaktistanpa
mempertimbangkankontekspemunculanbentukreduplikasiitu sendiri,dan
berbedadenganreduplikasifonologisyangdapatbebaskontekspadaumumnya
bisaditetapkanyaitudenganmengujiapakahdijumpaibentuklingualyang
lebihkecilatautidak.Bila tidakdijumpaibentukyanglebihkecildapatdipas-
tikanbentukreduplikasitu merupakanreduplikasifonologis,biladijumpai
bentukyangkecil-sebagaibentukdasamya-dimungkinkanmerupakanredu-
plikasimorfologisataureduplikasiintaktis.Mengingathalyangdemikianitu,
padahakikatnyapembicaraanreduplikasigramatikaltidakdapatdilakukan
secarabebaskonteks,danbiladikaitkandenganmakna,maknayangadapun
maknagramatikal.
3.PemerianReduplikasi
Telahdinyatakandi depanbahwaparapenulistatabahasabahasaIndonesia
atauparaahlibahasaIndonesiatelahmelakukanpendeskripsiantaupemerian
reduplikasi,namunpadaumumnyabelummemberikankriteriaatautolokukur
yangdipergunakan.Merekapadaumumnyal ngsungmenyatakanhasitpeme-
riannyatanpalebihdulumemberikansecaraeksplisitkriteriayangdiperguna-
kannya,walaubiladicermatisebenamyamerekapunsudahpastimenggunakan
kriteria.Hanyasaja,kriteriayangdigunakannyaseringtidakhanyasatukrite-
riadalamsatukelompokpemerian.Ataudenganpernyataanlain, mereka
melakukanpemeriaoreduplikasidengankriteriagandasecaraserentakatau
bergantian.Artinya,satusaatdigunakankriteriatertentu,dandilanjutkan
dengankriteriayanglain.Akibatnyadapatkitaketahuibersama,yaitudijum-
painyaperianreduplikasiyangberanekayangberkesanfaktorseleracukup
dominan,selainadanyapenamaanperianyangtemyatadibebanikonsepyang
berbedabahkanbisajadibertentangansatusamalainnya.
Berikutini diberikanbeberapacontohpemerianreduplikasi(tentusaja
berupahasilpemerian,yaituperiannya)yangdapatdigunakanuntukmenun-
jukkanbetapaperlunyadisepakatidandinyatakansecaraformalkriteriapeme-
rianitu. Tentusajatulisanini harusdipandaogbukansebagai.peoembakan.
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apayangtelahdilakukandandihasilkanolehparaahlibahasayangdisebutkan
di sini. Begitupula,tulisanini tidakharusdiikutisecarataklit,tetapibarus
dipandangsebagaipemancinguntukmenimbulkanpemikiranperlunyaada
ketaatazasandalampemeriansesuatu,termasukpermasalahanreduplikasi.
Beberapacontohpemerianreduplikasi:
(1)Samsuri(1988:91)menyebutkantigarnacamreduplikasiyaitureduplikasi
atauperulanganutub,reduplikasiparsialdanreduplikasisemu(Iihatpula
hIm.13.J.
(2)GorysKeraf(l984: 120--121;1991:149--150) menyebutkanempat
macamreduplikasiataupengulangan,yaitupengulangandwipurwa,dwi-
lingga,dwilinggasalinsuara,danperulanganatauulanganberimbuban.
Selainitu, iamenyebutkanpulaistilahperulangansemu(Keraf.1991:153).
(3)HarimurtiKridalaksana(1985:22--23)menyebutkanlimamacamredu-
plikasi,yaitureduplikasipenuh,berinfiks,denganvariasifonem,dengan
perulangansu.l<upertamadenganatautanpapelemahanvokal,danantisipa-
toris.
(4)HarimurtiKridalaksana(1989:88--90)menyebutkanlimamacamredu-
plikasi,yaitudwipufwa,dwilingga,dwilinggasalinsuara,dwiwasana,dan
trilingga.
(5)TataBahasaBakuBahasaIndonesia(1988:166)menyebutkanempat
macamreduplikasi,yaitupengulanganutuh,salinsuara,sebagian,dan
disertaipengafLksan.
(6)Jos DanielParera(1988:51--55)menyebutkanreduplikasi(menggunakan
istilahbentukulang)simetris,regresif,progresif.konsonan,vokal,dan
reduplikasiataubentukulangreduplikasi.
(7)M. Ramian(1979:41-- 45)menyebutkanadaempatmacampengulangan
dilibatdaricaramengulangbentukdasarnya,yaitupengulanganselurub,
pengulangansebagian,pengulanganyangberkombinasidenganproses
pembubuhanfiks,danpengulangandenganperubahanfonem.
Dari ketujubpemerianreduplikasidalambahasaIndonesiaitu ternyata
banyasatu,yaitu(7)yangsecaraeksplisit(formal)menggunakankriteria
penggolonganataupenjenisanreduplikasi,sedangkanselebihnyadinyatakan
secaraimplisit.Bila diperhatikanternyatamemangmerekaadayangsecli:-a
konsistenmenggunakankriteriatertentusaja,tetapiadapulayangmengguna-
kanbeberapakriteriadalampemeriannya.Selainitu, adakecenderungan
pengamatannyaterpengaruholehperistiwalainyangseharusnyadapatdiken-
dalikan.Artinya,padasaatmengamatireduplikasi,terpancingpulamengarnati
peristiwayanglain,misalnyafLksasi.Sebenamyahalitudapatdibindariatau
kalaumemangejalaitu bersifatsimultandipandangsebagaisuatuproses
morfologistersendiri,misalnyaredupiikasiafiksasiatauafiksasiredupJikasi
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ataudapatpuladiciptakanistilahyanglebihpendekdanlebihtepatlagi.Peme-
riaoreduplikasiyangmelibatkanprosesmorfologisyanglaintersebut:dalah
I
j
I
n 11).l'emenan(~)mesklpunmenunJukkaoIshiahberimbuhJh
sebenarnyaprosesmorfologiafiksasiyangterjadiitusebelumreduplikasi
sehinggakonst:pberimbuhanmengacupadabentukdasareduplikasidantidak
teljadisecaraserentakdenganreduplikasi.Catatanlainyangperludinyatakan
adalahadanyakecenderunganpemunculanistilahyanglazimdipakaidalam
kajianbahasadaerah(JawadanSunda)sepertiyangpemahdinyatakanoleh
Verhaar(1977:64)yaitumunculpada(2)dan(4).
Terlepasdaripersoalanyangtelahdinyatakandi atas,dalampemerian
reduplikasiitu temyataselaluterkaitdenganpersoalanbentukyangmenjadi
dasarreduplikasi.Tanpadiketahuibentukdasarnyasiapapuntidakdapat
menetapkanperistiwareduplikasinya.Olehkarenaitu,dalamhal-haltertentu
meskitelahditetapkankriteriapt:nggolongannyaat upemeriannyak renatidak
jelas bentukdasarnyakhirnya"kandas"tidakdapatditetapkankedalam
golongantertentu.Misalnya,regresifdanprogresifuntukbentukreduplikasi
totalatauutuhsepertiorang-orang,pelaku-pelaku,peraturan-peraturandan
yanglainyangsejenis.Contohtersebutmeskidapatditetapkanbentukyang
menjadidasareduplikasinya,yaitumasing-masingorang,pelaku,danperatu-
ran,namuntidakdapatditetapkanletaknya,apakahdidepanataudi belakang.
4.KriteriaPemerianReduplikasi
Mengingatbetapaperlunyapenggunaankriteriaatautolokukurdi dalam
pemerianapapunberikutini disajikantigakriteriapemerianreduplikasiberda-
sarkanbentuknya.Ketigakriteriaituuntuksementaradisebut(1)arabperulan-
gan,(2)bentukperulangan,dan(3)bentukdasar.
4.1Arab Perulangan
Reduplikasidapatdikelompokkanmenggunakanarahperulanganbentuk
dasamya.Artinya,apakahletakbentukulangannyaituberadasesudahbentuk
dasardisebutarabbelakangatauarahkananataudapatdigunakanprogresif
(Parera.1988:52).Contohreduplikasiprogresifini adalahbermaill-main,
berpikir-pikir,bergan/i-gan/i,melliru-niru,mellari-llaridansejenisnyadengan
asumsibentukdasarnyabermain,berpikir,berganti, menirudanmenari.
Reduplikasini disebutreduplikasikonsekutif.Bila bentukulangnyaberada
sebelumataumendahuluibentukdasamyadapatdisebutarabarabdepan,atau
arabkiri, ataudapatdigunakanregresif(Parera.1988:52).Contohreduplikasi
regresifini antaralaintarik-mellarik,tolollg-mellolong,tumbuh-Iumbuhall,
lanam-Iallaman,iring-irillgandansejenisnyadenganasumsibentukdasarnya
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menarik,menolong,tumbuhan,tanaman,iringan.Reduplikasiini disebut
reduplikasiantisipatoris.
Berkaitandenganbentuk-bentuksepertiorang-orang,pelaku-pelaku,peratur-
an-peraturandansejenisnyamemangproblematis.Artinya,apakahletakbentuk
dasamyadi depanataudibelakangdapatdiperdebatkan.Namun,biladilaku-
kankonvensibentuksepertiitudianggapbentukdasamyamuncullebihdulu
barudiikutibentukperulangannyatidakmejadimasalah.Artinya,haltersebut
tidakberpengaruhatauberkonsekuensiapapunpadaaspeksemantikdanaspek
fungsireduplikasi.
4.2Bentukperulangan
Atasdasarbentukperulangannyareduplikasidapatdikelompokkanmenjadi
tiga,yaitu(1)reduplikasiutuh,(2) reduplikasiebagaianatauparsial,dan(3)
reduplikasivariasi.
Reduplikasidikatakanmerupakanutuhbila bentukperulangannyas ma
denganbentukdasamya.Contohnya,orang-orang,pelaku-pelaku,peraturan-
peraturan,sehat-sehat,dansejenisnya.Reduplikasidikatakanmerupakan
reduplikasisebagianatauparsialbilabentukperulangannyamerupakanseba-
giandaribentukdasamya.Contohnya,meniru-niru,tarik-menarik,bennain-
main,tumbuh-tumbuhan,dansejenisnyadenganasumsibentukdasarnya
meniru,menarik,bermain,dantumbuhansedangkanyanglainnyamerupakan
bentukperulangannyasehinggaterdapatbagianbentukdasaryangtidak
munculdalambentukperulangannya,masing-masingbentukme,ber,danan.
Reduplikasimerupakanreduplikasivariasibilabentukperulangannyamenga-
lamiperubahanfonem(vokaldanataukonsonan)danbentukdasamya.Con-
tohnya,bolak-balik,ramah-tamah,warna-warni,serba-serbi.OlehParera
(1988)reduplikasiini disebutbentukulangkonsonandanbentukulangvokal.
4.3BentukDasar
Yangdimaksuddenganbentukdasardi sini adalahbentukapapunyang
menjadidasarpembentukansuatubentuklingualyanglebihbesarmelalui
prosesmorfologis.Olehkarenaitu, haruslahadapembedaandenganistilah
akar(seringpulaberimpitdenganasal),danpangkal.Istilahpangkaldanakar
di sinitidak dipergunakanmeskidi beberapabukudipergunakan(lihatSam-
suri. 1988: 19; Keraf. 1991:43 --47). Bentukasal dalamhal ini diartikan
sebagaibentuklingualyangbelumpemahmengalamiprosesmorfologisapa
pun.Misalnya,nasi,pergi,gara-gara,kura-kura,pertamadansebagainya.
Olehkarenaitu,dalamhalini haruslahdibedakanpenggunaanistilahdasarclan
asal(lihatpenggunaankeduaistilahitudalambukumtaBahasaBakuBaha.va
Indonesiahalaman78dan153).
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Atas dasarbentukdasamyareduplikasidapatdikelompokkanmenjadidua,
yaitu(1)bentukdasarasal,dan(2) bentukdasarturunanataujadian.Reduplik-
wyangmeJIU L rupabentukasaldlsebutredUpllkaslben
asal.Contohnya,pipa-pipa,bolak-balik,warna-warni,tetamu,masing-masing
denganbentukdasarpipa,balik,warna,tamuyangmerupakanbentukasal.
Reduplikasiyangmemilikibentukdasarberupabentukturunanataujadian
disebutreduplikasiturunanataujadian.MIsalnya,pukul-memukul,memukul-
mukul,berjalan-jalan,minum-minumandansejenisnyadenganasumsibentuk
dasarnyamasing-masingmemukul,memukul,berjalan,minumanyangmerupa-
kanbentukturunanataujadian.Degandemikian,tipeyangkeduaini bentuk
dasarnyaselalumerupakanbentukpolimorfemik,sedangkantipeyangpertama
bentukdasamyaselalurnonomorfemik.
s.Penutup
PermasalahanreduplikasidalambahasaIndonesiatelahbanyakdibicarakan
olehparaahlibahasaIndonesia,namunpemerianyangdilakukanataudihasil-
kanmemilikikecenderunganmenggunakankriteriayangimplisit(tidakformal
eksplisit)bahkanadayangmenggunakanbeberapakriteriadalamsatupemeri-
an.Dari yangdimunculkanbaruadasatuyangsecaraeksplisitmenyatakan
kriteriapemerianreduplikasi.Olehkarenaitu, kriteriapemerianreduplikasi
perlusegeradipikirkan.Kriteriapemerianreduplikasidi antaranyayangdapat
diterapkansecarastrukturaladalah(1)kriteriaarahperulangan,(2)kriteria
bentukperulangan,dan(3)kriteriabentukdasar.Kriteriafungsidanmakna
reduplikasitelahbanyakdiungkapolehparaahlibahasa.Reduplikasifonologis
olehbeberapahlibahasaIndonesiaseringdisebutreduplikasisemuataukata
ulangsemu.Dengandernikian,padaprinsipnyatidakadaperbedaanpandangan
mengenaibentuktersebut,melainkandemikemudahanmerekamenyebutnya
semu.
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ANUANDOTHERS:ELEMENTSIN
PUfU WUAYA'SANUTHAT KEEP
THE READERGUESSING
BambangPriyanto
Abstract
Written languageis supposedtomakeitpossiblefor the
readertoknowwhatthewriterwantstocommunicatetohim.That
is tosay,itsfunctionis to infonnhimof whatthewriter intendsto
communicateohim.Whenreadingthescriptof Anu, a certain
play writtenbyPutuWUaya,however,thereaderwouldnonnally
find it somehowimpossibletogeta completemessage,however
capablehemightbe.Bitsof infonnationconcemingthe content,
throughno linguisticfault of thewriter's,wouldsomehowkeep
escapingthereader.Thisrevealsthatvariouselementsin the
writingenableitatsametimetoinfonnandnottoinfonn.
Introduction
Grantedthatlanguageis "anarbitrarysymbolsystembywhichmembers
ofcommunitiesxchangeinformation"(BelI, 1976:61,italicsmine),thereare
cases in whichcommunication,i.e., "informationtransmission"(ibid.) is not
sucha reciprocalactivity.The kindthatoccursbetweenmostwritersand their
readers,for instance,doesnotusualIygoin twodirections.Unlessit is between
thosewritingoneanothermissives,i.e., notes,memos,wires,andthelike,causing
a back-and-forthflowof information,it is commonlyastrictlyone-waytransmis-
sionof informationfromthe writerto thereadervia thepagesof written lan-
guage.
In the caseof thatbetweenaplaywrightanda readerof his play,however,it
is generallymorethanthat:inadditiontobeingone-directional,it tendsalsotobe
moreindirectin nature,sincethe writer's personalityandidentitypracticalIy
disappearbehind all the writtendialogue,stagedirections,andsoon, soto
speak.A playscriptiscomparableatmosttoaplanforamake-believeworldtobe
broughto lifeandtobepeopledwiththeplay'scharactersatthemomentof its
performance,theplanundoubtedlycomingbeforetheperformance,so thatthe
planner-playwright'sconcernis mosturgentlywithwhatthatworldshouldlaterbe
likeonstage,whatthecharactersshouldlatersaythere,whattheyshouldlaterdo
there,andsoforth.Anythingtheplaywrightwishestocommunicateo thereader
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